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EFEKTIVITAS POLA PEMBINAAN KEMANDIRIAN NARAPIDANA DI
LEMBAGA PEMASYARAKATAN SEBAGAI BEKAL DALAM PROSES
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Abstrak

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana efektifitas pembinaan kemandirian di dalam
Lembaga Pemasyarakatan. Pembinaan kemandirian yang dilaksanakan di Lembaga
pemasyarakatan berupa pembinaan keterampilan kepada narapidana dalam bentuk skill
pekerjaan yang dapat dipergunakan narapidana nanti saat keluar dari Lembaga Pemasyarakatan
sebagai bekal supaya pada saat proses reintegrasi narapidana memiliki keterampilan yang dapat
dipergunakan untuk bekerja sehingga meminimalisir terjadinya pengulangan tindak kejahatan
kembali (residivisme). Penentuan pembinaan keterampilan di dalam Lembaga pemasyarakatan
ditentukan oleh narapidana itu sendiri disesuaikan dengan minat dan bakatnya dengan melalui
assessment yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan. Hal ini dilakukan agar supaya
dalam pengaplikasian kegiatan pembinaan keterampilan, narapidana merasa nyaman dari apa
yang dilakukannya. Sehingga diharapkan pembinaan keterampilan bisa berjalan dengan optimal.
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PENDAHULUAN

Di era modern
Lembaga Pemasyarakatan memiliki
fungsi tambahan dimana Lembaga
pemasyarakatan menjadi tempat untuk
memenjarakan pelaku kejahatan
sekaligus untuk membina para pelaku
kejahatan agar tidak mengulangi
kejahatannya lagi. Penerapan absolut
sebagai pembalasan bukan lagi alternatif
yang efektif dalam penanganan manusia
yang bermasalahan dengan hukum.
Akibat negatif dan hukuman penjara
yang sering dikatakan tidak hanya akan
membuat kebebasan seseorang
dirampas, tetapi bahkan jika dia tidak
lagi  melakukan  kejahatan  dan
berdampak pada itu, itu juga akan
meninggalkan stigma atau jejak jahat
pada penjahat. untuk mencari pekerjaan
dengan martabat yang buruk. Pelatihan
keterampilan berwirausaha sebagai
salah satu program penyuluhan untuk
memperoleh pengetahuan dan minat
kewirausahaan termasuk dalam ruang
lingkup pembinaan narapidana, yaitu
memungkinkan narapidana bergaul
dengan  narapidana lain = sambil
menerima Kketerampilan, dan sebagai
aturan dalam proses narapidana '
reintegrasi ke dalam masyarakat. Dan
masyarakat. Pengembangan
keterampilan sebagai salah satu program
konseling narapidana akan lebih baik
dilaksanakan melalui kerjasama dengan
pihak ketiga yang dapat memberikan
keterampilan pengembangan
pengetahuan yang berguna bagi
masyarakat di akhir masa tahanan.
Narapidana harus dibekali dengan
keterampilan yang sesuai dengan
kemampuannya agar dapat mandiri dan
mampu bersaing dengan masyarakat
tanpa melakukan tindak pidana lagi.
Pengembangan pelatihan
kewirausahaan sangat penting karena
dapat mendorong berbagai peluang
usaha di dunia kerja memasuki era
globalisasi dan perkembangan teknologi
di berbagai bidang.

seperti ini
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Di dalam Lembaga
Pemasyarakatan, narapidana diberikan
pembinaan mandirian berupa
keterampilan. Pembinaan keterampilan
ini berguna sebagai bekal narapidana
untuk memperoleh skill yang dapat
digunakan pada saat keluar dari
Lembaga Pemasyarakatan nanti.
Memang butuh waktu yang lama untuk
dapat dikatakan ahli dalam
mengaplikasikan keterampilan ini. Tapi
perlahan diharapkan narapidana dapat
cukup ahli dalam keterampilan yang
mereka minati pada saat menjalani
program kemandirian. Pelaksanaan
program pembinaan keterampilan ini
tentunya disesuaikan dengan minat
narapidana itu sendiri, supaya pada saat
pengaplikasiannya. Narapidana merasa
nyaman.

Sistem pembebasan bersyarat
ialah sistem pembebasan bersyarat
untuk tahanan sebelum berakhirnya
hukuman penjara yang sebenarnya
karena perilaku mereka yang baik.
Melalui sistem ini, para tahanan
diharuskan untuk menjalani hukuman
yang tersisa di luar penjara di bawah
pengawasan  petugas  pembebasan
bersyarat melalui  Undang-Undang
Tujuan dari sistem pembebasan
bersyarat ialah untuk membantu
mempercepat proses pemulihan dan
rekonsiliasi tahanan dengan komunitas
luar sehingga mereka dapat terus hidup
dan menjadi lebih bertanggung jawab
terhadap diri mereka sendiri, keluarga
mereka dan negara sebelum mereka
dapat sepenuhnya menikmati kebebasan
mereka. sebuah penelitian yang
dilakukan menemukan bahwa mantan
narapidana yang tidak dapat
mendapatkan pekerjaan setelah
menjalani hukuman penjara, ditemukan
lebih cenderung melakukan kejahatan
daripada mantan narapidana yang bisa
mendapatkan pekerjaan setelah
dibebaskan dari penjara. Stigma publik
terhadap mantan narapidana juga
menyulitkan mereka untuk
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mendapatkan pekerjaan untuk dan lingkungan seperti sumber daya
mendukung kehidupan mereka setelah modal, dan ekuitas, bantuan pihak ketiga
pembebasan mereka Sebuah studi seperti  urusan pemerintah  dan
menemukan bahwa penerapan elemen pemerintahan cepat majunya yang

wirausaha merupakan aspek penting dan
harus diterapkan di antara individu yang

mencari pengobatan di pusat
rehabilitasi. Hasil penelitian mereka
menemukan bahwa 70,6 persen

penduduk di pusat rehabilitasi tidak
terpapar pada aspek kewirausahaan
yang dapat menghasilkan pendapatan
dalam program / modul rehabilitasi.
Sebagian besar dari mereka
meninggalkan pusat rehabilitasi tanpa
pengetahuan tentang kewirausahaan
yang dapat digunakan untuk menghidupi
diri sendiri ketika mereka berada di luar
pusat perawatan dan rehabilitasi.

la percaya bahwa seorang
mantan  tahanan  penjara  yang
memutuskan untuk bekerja sendiri

setelah dibebaskan dari penjara ialah
keputusan / tindakan yang paling tepat
mengingat kesulitan yang mereka hadapi
dalam menerima pekerjaan dengan
organisasi atau perusahaan tertentu.
Sulitnya mendapatkan pekerjaan di
antara mantan narapidana disebabkan
oleh faktor catatan kriminal yang
membuat mereka dihukum, sehingga
sulit bagi mereka untuk mendapatkan
pekerjaan. mendefinisikan
pengembangan kewirausahaan sebagai
salah satu upaya untuk mengembangkan
keterampilan = kewirausahaan yang
dibutuhkan dengan membangun operasi
bisnis atau unit. Proses menghasilkan
wirausaha ialah  melalui  proses
pemilihan individu berdasarkan bakat
dan potensi mereka yang dapat diukur
melalui pengetahuan, sikap dan motivasi,
menciptakan infrastruktur pelatihan,
menyediakan konten untuk program
pelatihan dan merancang teknik untuk
pelatihan. Keberhasilan dan kegagalan
bisnis yang dilakukan oleh individu
biasanya tergantung pada berbagai
faktor termasuk faktor internal seperti
sifat kepribadian serta faktor eksternal
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melompat melebihi AS," katanya.

Secara bertahap mendefinisikan
kembali cara pelaksanaan sistem
pemasyarakatan yang ideal, berdasarkan
analisis keseluruhan dari faktor-faktor
yang  mempengaruhi pelaksanaan
tanggung jawab dan fungsi sistem
pemasyarakatan dan kondisi objektif
yang ada. Dengan cara ini, ketika
memecahkan berbagai masalah yang
telah dikemukakan, akan diperoleh
formula yang lebih tepat, dan pekerjaan
sistem pemasyarakatan akan dijalankan
dalam langkah-langkah yang terukur dan
jelas.

Memuat tentang: (1) Latar
belakang atau landasan ilmiah terkait
pelaksanaan kegiatan. (2) Kondisi
eksisting kelompok usaha
kecil/menengah, kelompok masyarakat
atau desa; (3) Permasalahan yang
muncul dan menjadi fokus pelaksanaan
kegiatan, dapat berupa tantangan PT,
persoalan atau kebutuhan usaha
kecil/menengah, kelompok masyarakat
atau desa; (4) Kebaruan ipteks yang akan
diaplikasikan sebagai solusi untuk
mencapai tujuan utama kegiatan.

Sedangkan untuk penulisan
sitasi, menggunakan format penulisan
Harvard (Format sesuai panduan
penulisan jurnal (Nama penulis, tahun
penerbitan, judul, sumber, halaman).
Dunia industri perunggasan memiliki
peran  penting sebagai  pemasok
kebutuhan protein hewani dalam negeri
(Kusumadewi and Purnomo, 2010).
Dunia industri perunggasan memiliki
peran  penting sebagai pemasok
kebutuhan protein hewani dalam negeri
(Kadir, 2008; Putra, Jonemaro and
Arwani, 2018). Dunia industri
perunggasan memiliki peran penting
sebagai pemasok kebutuhan protein
hewani dalam negeri (Mahfudz, 2020).
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini memakai metode
deskriptif serta kualitatif. menurut

Sugiyono (2011), metode penelitian
kualitatif = artinya =~ metode  yang
didasarkan pada filosofi post-positivis
buat menelaah objek alam (sebagai
versus berasal eksperimen). dalam
penelitian ini, peneliti artinya alat primer
untuk menargetkan data. Asalnya ialah
sampling, menggunakan teknik
pengumpulan  segitiga (campuran),
analisis data memiliki atribut induksi
dan kualitatif, serta penelitian kualitatif

membentuk penelitian yang lebih
menekankan kepentingan daripada
generalisasi. kemudian, menurut

Moloeng (2005), penelitian kualitatif
adalah penelitian yg bertujuan untuk
memahami fenomena yang dialami oleh
objek penelitian secara holistik melalui
deskripsi bahasa dan bentuk-bentuk
bahasa, seperti perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan sebagainya.
dalam sebuah konteks. Sifat spesifik
serta berbagai metode.

Sedangkan menurut Saryono
(2010), penelitian kualitatif merupakan

penelitian yg peneliti pakai buat
mempelajari, menemukan,
mendeskripsikan, serta menyebutkan

kualitas atau keistimewaan akibat sosial
yg tak dapat dijelaskan, diukur atau
digambarkan dengan metode kuantitatif.

Menurut Creswell, "Penelitian
kualitatif ialah proses penyelidikan
sesuai pemahaman tradisional

metodologi penyelidikan yang berbeda,
mengeksplorasi duduk perkara sosial
atau manusia. Peneliti membentuk peta
holistik yang kompleks, menganalisis
istilah-istilah, melaporkan pandangan
rinci berita, serta melakukan Studi di
lingkungan alam" .

Sederhananya, penelitian
kualitatif adalah proses memahami
persoalan sosial sesuai metode yang
tidak sama. pada hal ini, peneliti akan
menyusun gambar menggunakan
komposisi yg rumit, menganalisisnya

970

istilah demi istilah, dan memilah hasil
penelitian secara alami/sesuai kabar di
kawasan. fokus penelitian, termasuk
efektivitas pengembangan kemandirian
penjara.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti
mendapat hasil yang berupa bagaimana
pengoptimalan pembinaan kemandirian
di dalam Lembaga Pemasyarakatan.

Ada beberapa tahap sebelum
meakukan wirausaha, yaitu : tahap yabg
pertama, tahap memulai yaitu tahap bagi
seorang calon wirausahawan
mempersiapkan segala sesuatu yang
berkaitan dengan wusaha yang akan
diujalaninya, misalnya melakyukan
pengamatan Dalam menentukan peluang
ide bisnis, melakukan akuisisi terhadap

bisnis yang sudah ada, ataupun
melakukan franciseing dnegan bisinis
yang sudah terkenal sebelumnya.

Penting juga bagi wirasssaha dalam
menentukan bidang bisnis apa yang akan
mereka tekuni, apakah bidang pertanian,
manufaktur, kulinerm ataupun bidang
jasa lainnya.

Tahap kedua adalah tahap
memulai usaha atau biasa disebut
dengan tahap “jalan”, yaitu tahap dimana
pengusaha mulai mengelola segala aspek
yang berkaitan dengan usahanya.
Mencakup semua aspek manajemen
sumber daya manusia, kepemilikan,
organisasi, dan kepemimpinan, serta
pengambilan resiko dan pengambilan
keputusan, strategi pemasaran dan
melakukan evaluasi bisnis.

Tahap yang ketiga adalah tahap
mempertahankan usaha, Ketiga,
mempertahankan wusaha, yaitu tahap
dimana  wirausahawan  melakukan
analisis dan evaluasi terkait
perkembangan usaha, Apakah
perkembangan bisnis itu positif atau
negatif, maka tindak lanjuti berdasarkan
situasi yang ada. Keempat adalah tahap
pengembangan usaha, jika hasil yang
dicapai tergolong positif, berkembang
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atau layak, maka perluasan usaha
menjadi salah satu pilihan yang dapat
diambil. Secara internal, inovasi
dipengaruhi oleh faktor pribadi, seperti
control point, toleransi, nilai, pendidikan,
dan pengalaman. Faktor = yang
mempengaruhi dari lingkungan meliputi
panutan, aktivitas dan peluang. Oleh

karena itu, pengembangan inovasi
menjadi kewirausahaan merupakan
proses yang dipengaruhi oleh

lingkungan, organisasi dan keluarga.

Secara singkat, model proses
kewirausahaan meliputi tahapan sebagai
berikut: (1) proses inovasi, (2) proses
pemicu, (3) proses implementasi, dan (4)
proses pertumbuhan. Menurut analisis
literatur kewirausahaan, aspek-aspek
yang  perlu  diperhatikan  untuk
berwirausaha adalah: (a) mencari
peluang usaha baru, yaitu lamanya
waktu menjalankan usaha, jenis usaha
yang dijalankan, (b) pembiayaan , yaitu
jumlah dan sumber dana (c) ) Sumber
daya manusia, yaitu penggunaan tenaga
kerja, (d) Kepemilikan adalah fungsi
pelaksanaan perusahaan, (e) Organisasi,
yaitu pembagian kerja di antara mereka
sendiri pekerja, (f) Kepemimpinan, yaitu
kejujuran, agama, tujuan jangka panjang,
proses manajemen ( POAC), (g)
Pemasaran, yaitu lokasi dan lokasi usaha.

Terkait hal tersebut, narapidana
harus memiliki jiwa wirausaha yang
harus ditanamkan di dalamnya. Sehingga
dalam pelaksanaannya dapat tetap
konsisten dan terus berkembang.

Di lembaga pemasyarakatan,
kegiatan pembinaan kemandirian dalam
bentuk keterampilan bermacam-macam
bentuknya sesuai dengan kepentingan
narapidana. Tidak hanya kegiatan olah
raga atau kesenian yang dilakukan di
dalam Lapas, tetapi juga kegiatan
produksi.Kegiatan produksi tersebut
dilakukan pada saat narapidana
melakukan kegiatan diluar sel. Beberapa
kegiatan sudah bekerjasama dengan
pihak ketiga. Mulai dari produksi sendal
ataupun mebel yang sudah di
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distribusikan kepada perusahaan terkait
yang sudah bekerjasama dengan pihak
Lembaga  pemasyarakatan. Seperti
contoh di Lembaga pemasyarakatan
kelas IIA Salemba melakukan kegiatan
pembinaan kemandirian berupa
keterampilan produksi sendal yang
sudah bekerja sama dan didistribusikan
ke swissbell hotel. Hal ini menunjukkan
bahwa pembinaan kemandirian di
Lembaga pemasyarakatan kelas IIA
Salemba bisa dikatakan sudah berjalan
dengan optimal. Karena ada barang yang
berhasil dihasilkan dan bermanfaat
untuk orang lain. Kemudian contoh lain
pembinaan kemandirian berupa
keterampilan di Lembaga
pemasyarakatan ialah produksi roti yang
bisa dikonsumsi pihak lapas ataupun
didistribusikan ke perusahaan terdekat.

Pembinaan bagi narapidana dan
anak didik pemasyarakatan adalah
segala upaya yang dimaksudkan Dalam
dan meningkatkan karakter narapidana
dan anak didik di lembaga
pemasyarakatan atau sekolah Dalam
lembaga pemasyarakatan (in-school
treatment). Bahwasannya diterangkan
bahwa konseling narapidana adalah
suatu metode yang dilaksanakan oleh
petugas yang berwenang dalam rangka
mengubah  kepribadian  Narapidana
menjadi lebih baik lagi. Narapidana yang
terlatih memiliki karakter yang lebih
baik di masa depan sehingga tidak
mengulangi kesalahan yang sama, dan
mampu  berintegrasi ke  dalam
masyarakat setelah keluar dari penjara.
Dalam proses pembinaan narapidana,
peran pelatih sangat penting. Pembina
adalah petugas pemasyarakatan yang
memberikan  pembinaan  langsung
kepada narapidana.

Berdasarkan pengertian di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa
pembinaan narapidana ialah suatu usaha
yang dilakukan oleh pembina kepada
narapidana melalui berbagai macam
kegiatan = yang  bertujuan  untuk
meningkatkan dan memperbaiki akhlak
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Narapidana dan anak ddidik
pemasyarakatan agar menajdi manusia
yang lebih baik dan siap diterima
kembali Dalam masyarakat.

Bentuk Pembinaan yang
dilaksanakan yaitu penanaman
kemampuan  kewirausahaan  yang
dikenal sebagai bimbingan kerja. Untuk
mewujudkan sikap narapidana
khususnya dalam membentuk dalam
kemampuan berwirausaha perlu
diberikan pembinaan yang berbasis
softskill ~dan  hardskill.  Trainer
membutuhkan softskill dan hardskill
untuk bersaing dengan sumber daya
manusia di bidangnya masing-masing.
Softskill dan hardskill diperkenalkan di
bawabh ini:

Softskills adalah keterampilan
pribadi, kolektif, sosial dan pencipta
serta  kecakapan  hidup, seperti
keterampilan berkomunikasi,
keterampilan emosional, keterampilan
berbahasa, keterampilan kolektif, etika,
kesusilaan, dan keterampilan spiritual.
(E1  Flindri  dkk, 2011: 67).
Kesimpulannya, soft skills merupakan
keterampilan yang dapat dikembangkan
seseorang untuk dirinya sendiri dalam
memenuhi kebutuhan sosialnya dengan
orang lain.

Softskill memulihkan
eksistensi narapidana dengan
meningkatkan rasa percaya diri.
Mempersiapkan tahanan untuk keluar di
masa depan. Tahap awal adopsi adalah
tim inspeksi pemasyarakatan untuk
mengamati dan menentukan kebutuhan
narapidana. TPP memberikan ruang
kosong kepada narapidana tentang
minat dan bakatnya. Ketika narapidana
menunjukkan minat dan bakat mereka,
mereka akan mengamati dan kemudian
menilai para narapidana. Setelah
narapidana memperoleh SK (ketetapan)
baru, narapidana dapat mendapatkan
program pengembangan keterampilan
yang sesuai dengan kemampuannya.
Narapidana tersebut tidak harus
memiliki keterampilan tertentu. Perilaku

dapat

972

napi juga akan berpengaruh terhadap
pilihan, sehingga napi harus mempunyai
sikap mental yang baik sebagai pegangan
awal dalam rencana pembentukan
kemampuan berwirausaha. Manajer
mengacu pada hasil pencarian bakat dan
kondisi pasar, merumuskan rencana
pembentukan perilaku kewirausahaan,
dan menentukan program keterampilan
mana yang akan dijalankan.

PENUTUP

Kualitas sumber daya manusia
yang ada menjadi salah satu asset
penting dalam mengembangkan dan
menggali potensi yang dimiliki suatu
negara. Dalam rangka mewujudkan hal
tersebut, pemerintah berupaya Kkeras
dalam pegembangan Pendidikan di
Lapas.

Tiga jenis pendidikan yang dapat
dilaksanakan, yaitu pendidikan formal,
pendidikan nonformal, dan pendidikan
nonformal. Pendidikan formal adalah
bentuk Pendidikan yang didapatkan di
bangku sekolah seperti pada umumnya,
Pendidikan informal yaitu Pendidikan di
luar bangku sekolah dan lingkungan
akademik, dan Pendidikan nonformal
adalah bentuk Pendidikan yang terjadi di
lingkungan masyaratkat, contohnya
Dalam LSM dan Lembaga kursus.

Solusi yang bisa kita ambil
ialah kita harus meningkatkan keahlian
SDM dari pegawai terlebih dahulu yang
dimana pegawai di berikan keterampilan
dan pengetahuan supaya para pegawai
bisa mengajari keterampilan dan
pengetahuan tersebut kepada para wbp,
agar wbp\ memiliki keterampilan selain
dari pegawai ,wbp di beri keterampilan
khusus dari instruktur luar.
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